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Abstract  The purpose of this study is to determine: (1) whether there was a
significant effect of blended learning method of inquiry-based learning outcomes, (2)
whether there was an effect on_ the level of creativity learning learning outcomes,
and (3) whether there was a significant interactive effect between methods of inquiry
based blended learning and creativity of student learning outcomes. These include
quasi-experimental study using a 2x2 factorial design. This study population is
students of Department of Physics force in 2012. With scluster techniques make use
of sampling, number of samples there “two classes, one class as the experimental
class and the class as a control class. Each class totaled 45 people, so the total
number of samples is 90. The instrument used 1s twofold achievement test and
questionnaire creabivity. To analyze the statistical data used two lanes anava
assisted SPPS version 7.0. Data were analyzed from a population of normal and
homogeneous bedistribusi.Based on the analysis and discussion, research Keywords: Methods of

conclusions ave: (1) there was a significant effect of blended learning method of Inguiry, Blended
inquiry-based learning outcomes, (2) no effect of the level of creativity to learn the Learning, ng%ﬁg

results of studying physics, and (3) no significant interactive effect between methods
of inquiry-based blended learning and creativity student learning outcomes.

Pendahuluan nilai tugas dirumah, sehingga hasil belajar

Kondisi hasil belajar mahasiswa angkatan

pertama yang mendapatkan mata kuliah
Fisika Uhium I, pada saat ujian bersama pada
umumnya memperoleh  nilai  dibawah
ketuntasan yang sudah ditentukan oleh
UNIMED, (ketuntasan minimum antara 70).
Untuk menanggulangi permasalahan di atas
perlu ada perubahan strategi dan
metode pembelajaran  dari pendekatan
pembelajaran  yang berpusat pada’ dosen
menjadi berpusat pada mahasiswa disertai
dengan penguatan soft skills. Melihat Hasil
belajar mahasiswa mulai pada tahun ajaran
2009/2011, menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar yang dicapai oleh' ‘mahasiswa
selama tiga tahun terakhir seperti yang
ditunjukkan oleh gambar 1.

Gambar 1 menggambarkan bahwa hasil
belajar mahasiswa tersebut sudah termasuk
penggabungan nilai tugas di ruang kuliali dan

yang diproleh menunjukkan yang lebih baik.
Untuk menanggulangi permasalahan di atas
maka perlu diterapkan satu  teknik
pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kreativitas belajar mahasiswa
untuk dapat belajar fisika dengan lebih baik
adalah menggunakan metode inkuiri (Gulo,
2002). Oleh karena itu, kriteria keberhasilan
proses pembelajaran dengan menggunakan
metode pembelajaran inkuiri bukan
ditentukan oleh sejauh ~mana mahasiswa
dapat menguasai materi pelajaran, akan tetapi
sejauh mana mahasiswa beraktivitas mencari
dan 7 menemukan sesuatu melalui proses
berpikir | (Sanjaya, 2006). Peningkatan hasil
belajar (aspek kognitif) melalui metode inkuiri
telah dilakukan oleh Juliarti (2007) pada
materi pokok besaran dan satuan di kelas X,
nilai rata-rata pretes pada kelas eksperimen 43,
42 dan rata-rata pada kelas kontrol 40,91.
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Gambar 1. Deskripsi Hasil Belajar Fisika
Unmum I

Salah satu hambatan yang dihadapi
dalam penerapan metode inkuiri adalah

keterbatasan ~ waktu. Sering  tahapan
pembelajaran belum  selesai dilaksanakan
sementara waktu sudah habis. Hal ini terjadi
karena pengetahuan mahasiswa masih
kurang. Oleh karena itu diperlukan
pengalaman  belajar  tambahan sebelum

diberikannya pembelajaran berbasis inkuiri.

Salah  satu yang dapat
mengoptimalkan ~ pembelajaran  berbasis
inkuiri dan kurangnya waktu yang tersedia
dalam  kurikulum merancang
pembelajaran fisika umum berbasis blanded
learning yaitu konsep pembelajaran dengan
cara mengkombinasikan pembelajaran secara
online (internet) dengan pembelajaran tatap
muka (perkuliahan dengan penguatan konsep
metode inkuiri}.

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah dikemukakan di atas, maka yang
menjadi perumusan masalah dalam penelitian
ini adalah : Apakah ada perbedaan yang
signifikan hasil belajar fisika umum I antara

upaya

dengan

kelompole-~mahasiswa.. yang menggunakan
metode inkuiri berbasis blended learning
dengan kelompok mahasiswa  yang
menggunakan metode konvensional?
Kegiatan belajar  mengajar ‘di - ruang
kuliah perlu adanya variasi-variasi mengajar
untuk menyenangkan mahasiswa saat belajar.
Dosen selalu ‘berusaha apa yang. diberikan
dan bagaimana cara menyampaikan informasi
agar tujuan pembelajaran tercapai sesuai
dengan ketuntasan belajar di ruang kuliah. Di
latar belakang sudah dijelaskan metode yang
diterapkan selama  perkuliahan agar

mahasiswa merasa senang dan  aktif
mendengar dan melakukan. Penerapan
metode inkuiri berbasis blended learning untuk
melihat bagaimana  kreativitas dan hasil
belajar Pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh  diharapkan
pukan hasil mengingat seperangkat fakta-
fakta tetapi dari menemukan sendiri. Dosen
harus selalu merancang kegiatan yang
merujuk pada kegiatan menemukan untuk
materi. ajar  yang diajarkannya.

mahasiswa.

semua
Artinya,  kegiatan
digunakan oleh dosen
mengajar yang berpusat pada mahasiswa
(student center). )

Nurhadi  (2004)
“pembelajaran dengan penemuan atau inkuiri,
teknik pembelajaran di mana didorong untuk
belajar sebagian besar melalui keterlibatan
aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip dan dosen mendorong untuk merniliki
pengalaman dan melakukan percobaan yang
memungkinkan menemukan prinsip-prinsip
sendiri”. Metode inkuiri adalah rangkaian
kegiatan pembelajaran
pada proses berpikir secara kritis dan analitis
untuk mencari dan sendiri

pembelajaran  yang
adalah metode

menyatakan

vang menekankan

menemukan
jawaban dari suatu

dipertanyakan.

masalah  yang
Menurut  Eggen  (2000)
menyatakan :“inkuiri adalah suatu metode
pembelajaran yang disusun untuk mendidik

mahasiswa bagaimana untuk menyelidiki
masalah-masalah dan pemecahannya
berdasarkan fakta”.

Prinsip- Prinsip dan Langkah-langkah
Inkuiri

Secara umum prinsip-prinsip metode inkuiri
ada 5 (lima), yaitu:

1.  Berorientasi pada pengembangan
intelektual.. Tujuan utama dari metode
inkuiri adalah pengembangan

kemampuan berpikir. Dengan demikian,
metode inkuiri ini selain berorientasi
kepada hasil belajar juga berorientasi
pada proses belajar.
2. Prinsip interaksi
Proses pembelajaran  pada dasamya

adalah proses interaksi, baik interaksi
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antara mahasiswa maupun interaksi
dengan dosen, bahkan interaksi antara
mahasiswa dan lingkungan.

3. Prinsip bertanya
Peran dosen harus dilakukan dalam

metode inkuiri adalah dosen sebagai.

pemerannya. Berbagai teknik bertanya
perlu dikuasai oleh setiap dosen, apakah
jtu hanya sekedar bertanya untuk
meminta perhatian, - bertanya untuk
melacak, bertanya untuk mengembangkan
kemampuan, atau bertanya untuk
menguiji.
4. Prinsip belajar untuk berpikir.

Belajar bukan hanya mengingat sejumiah
fakta, akan tetapi belajar adalah proses

berpikir  (learning  how  fo think).
Pembelajaran berpikir adalah
pemanfaatan dan penggunaan otak secara
maksimal.

5. Prinsip keterbukaan
Tugas dosen adalah menyediakan ruang
untuk memberikan kesempatan kepada
mengembangkan hipotesis dan secara
terbuka membuktikan kebenaran hipotesis
yang diajukannya.

Sejalan dengan prinsip-prinsip metode
inkuiri tersebut di atas, langkah-langkah
metode inkuiri ini adalah sebagai berikut:

a. Orientasi
Langkah orientasi adalah langkah untuk
membina suasana atau iklim pembelajaran
yang responsif. Pada langkah ini dosen
mengkondisikan agar siap melaksanakan
proses pembelajaran. Beberapa hal yang dapat
dilakukan dalam tahapan orientasi ini adalah :
o Menjelaskan topik, tujuan topik yang
diharapkan dapat dicapai oleh mahasiswa.
¢ Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang
harus dilakukan oleh ‘mahasiswa untuk
mencapai tujuan. Pada tahap ini-dijelaskan
langkah-langkah inkuiri serta tujuan setiap
langkah, mulai dari langkah merumuskan
masalah-sampai = dengan merumuskan
kesimpulan.
¢ Menjelaskan  pentingnya topik dan
kegiatan belajar. Hal ini dilakukan dalam
rangka memberikan motivasi belajar .

b. Merumuskan masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah
membawa pada suatu persoalan atau
pertanyaan. Untuk meyakinkan bahwa
pertanyaan sudah jelas, pertanyaan tersebut
dituliskan dipapan tulis sebagai referensi
selama belajar. Kemudian diminta untuk
merumuskan hipotesis. Beberapa hal yang
perlu ‘diperhatikan  dalam  merumuskan
masalah, yaitu: 2) Masalah yang dikaji adalah
masalah yang mengandung teka-teki yang
jawabannya pasti. b) Konsep-konsep dalam
masalah adalah konsep-konsep yang sudah
diketahui teriebih dahulu oleh mahasiswa.

¢.  Merumuskan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara untuk
sebuah pertanyaan atau solusi untuk sebuah
masalah yang akan dibuktikan dengan data.
Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu
diuji  kebenarannya. Untuk memudahkan
proses, dosen boleh bertanya kepada
mahasiswa untuk memikirkan hipotesis yang
mungkin, Terlebih dahulu, semua ide-ide
harus diterima. Kemudian, mahasiswa dapat
bertanya untuk menentukan apakah setiap
pertanyaan dan masalah adalah relevan dan
tidak relevan sebagai bagian dari proses
berpikir kritis.

d. Mengumpulkan Data
Mengumpulkan  data adalah aktivitas
menjaring informasi yang dibutuhkan untuk
menguji hipotesis yang diajukan. Dalam
metode inkuiri, mengumpulkan data
merupakan proses mental yang sangat penting
dalam perkembangan intelektual. Cara yang

lebih baik untuk mengembangkan
kemampuan dalam mengumpulkan data
adalah dengan memberikan kesempatan
kepada untuk. -mengumpulkan berbagai

informasi _yang relevan, membaca literatur,
mengamati  objek, wawancara- dengan nara
sumber, dan melakukan uji coba sendiri. Data
yang diperoleh dapat dibuat dalam bentuk
tabel, matriks, dan grafik (Eggen, 2000)

e. Menguji hipotesis

Bertanggung jawab menguji hipotesis yang
telah dirumuskan dengan menganalisis data.
Data yang diperoleh melalui pengumpulan
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informasi hasil bacaan, wawancara, observasi,
dan sebagainya semua diolah, diacak,
diklasifikasikan, ditabulasi bahkan bila perlu
dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan
pada tingkat kepercayaan tertentu. Faktor
penting dalam menaksirkan hipotesis adalah
paham makna betul atau salah. Bila ternyata
hipotesis itu salah’ atau ditolak, dapat
menjelaskan sesuai  dengan proses inkuiri

yang telah dilakukan.

. Merumuskan kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses
mendeskripsikan = temuan yang diperoleh

berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Dosen

tidak lagi berperan sebagai pemberi irformasi,

sekalipun hal itu sangat diperlukan. Peranan
dosen dalam menciptakan kondisi inkuiri
adalah sebagai berikut:

1. Motivator, memberi rangsangan supaya
aktif dan bergairah berpikir

2. Fasilitator, menunjukkan jalan keluar jika
ada hambatan dalam proses berpikir

3. Penanya, untuk menyadarkan  arfi
kekeliruan yang mereka perbuat dan
memberikan keyakinan pada diri sendiri.

4. Administrator, betanggungjawab terhaap
seluruh kegiatan di dalam kelas

5. Pengaruh, memimpin arus mengatur
berpikir pada tujuan yang diharapakan

6. Manager, mengelolah sumber belajar,
waktu dan organisasi kelas.

7. Rewarder, memberi penghargaan pada
prestasi yang dicapai dalam rangka
peningkatan semangat. Untuk merangsang
kegiatan berpikir, maka perlu diketahui
apa yang diketahui dan bagaimana cara
berpikir. Hanya-.dengan cara demikian
dapat dikembangkan kemampuan berpikir
dalam. proses . inkuiri. Sering dosen
mengharapkannya mengikuti cara
berpikirnya sendiri, dan tidak sebaliknya
dosen mengikuti cara_ berpikir.. Supaya
desen dapat melakukan peranannya secara
efektif maka pengenalan kemampuan
sangat  diperlukan,  terutama  cara
berpikirnya, cara mereka menanggapinya,
dan sebaliknya.

Dalam metode inkuiri ini salah satu
teknik yang paling diutamakan adalah teknik
bertanya, dapat mengembangkan kemampuan
berpikir dan memotivasi mereka untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran Bebasis Blended Learning

~ Pendekatan yang dilakukan dapat .
memanfaatkan berbagai macam media dan
teknologi. Dengan blended learning proses
pembelajaran dapat menggabungkan berbagai

sumber secara fisik dan maya (virtual).
Heinze, dkk. (2003) menjelaskan bahwa
blended learning adalah kombinasi

pembe‘xa}aran secara online (e-learning) dengan
pembelajaran tatap muka (pembelajaran).

Penerapan pembelajaran berbasis blended
learning manfaatnya antara lain;

(a) Proses belajar mengajar tidak hanya tatap
muka, tetapi ~ menambah  waktu
pembelajaran  dengan memanfaatkan
teknologi dunia maya (internet)

(b) Mempermudah dan mempercepat proses
komunikasi non-stop antara pengajar dan
mahasiswa.

{c) Mahasiswa dan  pengajar  dapat
diposisikan sebagai pihak yang belajar.

(d) Membantu proses percepatan pengajaran.
Menurut Graham (dalam Ates, 2009)

dijelaskan orang
(termasuk metode) dejelaskan 3 (tiga) alasan
pemillihan blended learning sebagai salah satu
bentuk pembelajaran adalah: (a) untuk
memperbaiki pendidikan, (b) meningkatkan
jumlah layanan dan bersifat fleksibel, dan (c)
mengurangi biaya. Beberapa syarat untuk
menerapkan pembelajaran berbasis blended
learning adalah aksesibilitas ke perangkat
teknologi-mudah jaringan internet,-perangkat
komputer/labj/warnet, perangkat mobile : hp
smartphone, pengetahuan dan kemampuan
akses teknologi telah merata (pengajar dan
mahasiswa), browse dan uploadfdownload.

bahwa secara umum

Metode~  inkuiri adalah  suatu
rangkaian kegiatan  belajar ~ mengajar
melibatkan secara maksimal  seluruh

kemampuan-kemampuan mahasiswa untuk
mencari dan menyelidiki secara sistematis,
kritis, analisis sehingga dapat merumuskan
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penemuaanya sendiri dengan menggunakan
teknik pendekatan pemecahan masalah
(Alberta, 2001). Kreativitas mahasiswa sangat
diperlukan utuk suksesnya penerapan metode
inkuiri. Mahasiswa yang kurang aktif (kreatif)
akan menjadikan penerapan metode inkuiri-
tidak efektif. Karena itu, beberapa aspek untuk
dapat mengefektifkan metode inkuiri adalah
mahasiswa yang kreatif. d

Kreativitas adalah kemampuan untuk
membuat kombinasi baru berdasarkan banyak
kemungkinan jawaban suatu masalah dengan
menekankan pada kuantitas, ketepatgunaan,
dan keragaman jawaban (Munandar dalam
Agib, dkk., 2004), Kreativitas anak juga akan
mucul jika pembelajaran yang diberikan
menarik daan variatif. Pembelajaran yang’
variatif, menarik dan efisien dapat dilakukan
melalui pembelajaran blended learning, yaitu
menggabungkan metode inkuiri dengan e-
learning, dengan mempertimbangkan
kreativitas mahasiswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Jurusan
Fisika FMIPA Universitas Negeri Medan.
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa
Jurusan Fisika Program Studi Kependidikan
EMIPA UNIMED angkatan tahun 2012.
Dengan menggunakan teknik sampel kelas
(cluster _sampling), ~sampel diambil dari

-populasi yaitu sebanyak dua kelas, satu kelas

dijadikan sebagai kelas eksperimen dan satu
kelas lagi dijadikan sebagai kelas kontrol.
Kelas yang terpilih menjadi kelas eksperimen
(menggunakan metode inkuiri berbasis blended
learning) adalah kelas A Prodi Kependidikan
dan yang menjadi kelas kontrol
(menggunakan metode konvensional) adalah
kelas B. Jumlah mahasiswa sampel kelas
eksperimer 45 orang, dan kelas kontrol
berjumlah 45 orang, sehingga jumiah
mahasiswa sampel adalah 90 orang.

Desain penelitian ini adalah rancangan faktorial (factorial design) 2 x 2

Metode

blended learning

Kreativitas belajar Metode Inkuiri berbasis

Metode konvensional

Tinggi Xi Xs
Rendah Xz Xa
Keterangan : menjadi sampel penelitian ini ada dua, satu

X: = Kelompok kreativitas tinggi dengan
metode inkuiri berbasis blended learning

X2 = Kelompok ~kreativitas-tinggi dengan
perlakuan _metode inkuiri berbasis
blended learning

Xs'= Kelompok kreativitas rendah dengan
perlakuan ~ metode - inkuiri- berbasis
blended learning.

X+ = Kelompok kreativitas rendah dengén
perlakuan berbasis konvensional
Populasi  penelitian  ini  adalah

mahasiswa Jurusan Fisika angkatan tahun

2012. Dengan menggunaka teknik scluster

sampling, jumlah kelas sampel yang terpilih

kelas  dijadikan  kelas eksperimen
(pembelajaran menggunakan metode inkuiri
berbasis blended learning) dan satu kelas lainya
djadikan sebagai kelas kontrol (pembelajaran
menggunakan metode Konvensional). Masing-
masing kelas berjumlah 45 siswa, sehingga
jumlaly seluruh sampel adalah 90 orang,
Instrumen yang digunakan ada dua
yaitu tes hasil belajar dan angket kreativitas
belajar. Uji coba validitas dan reliabilitas tes
dilakukan kepada mahasiswa jurusan fisika
angkatan tahun 2011 yang telah lulus mata
kuliah Fisika Umum 1 yang berjumlah 34
orang. Dari hasil uji coba tes menggambarkan,
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tes yang digunakan dari aspek validitas dan
reliabilitas tes menehuhi syarat instrumen
penelitian.

Untuk uji prasyarat penggunaan
statistik parametrik anava dua jaur yaitu uji
normal dan homogenitas data digunakan
program  SPSS versi 7. Hasil analisis
menggambarkan bawa data yang dianalisis
berasal dari populasi yang bedistribusi normal
dan homogen. Untuk menganalisis kemam-
kelompok (kelompok
eksperimen  dan  kelompok kontrol)
digunakan uji 't dua pihak. Hasil yang
diperoleh diperoleh bahwa kemampuan awal

puan awal  kedua

maha-siswa dari kedua kelompok adalah
sama.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Jenis penelitian ini adalah jenis

penelitian kuasi eksperimen, sehingga dalam

pengujian hipotesis diperlukan beberapa
persyaratan ~ yang  berkaitan dengan
persyaratan disain  eksperimen dan

persyaratan pengunaan statistik inferensial.
Untuk melakukan pengujian tersebut,
digunakan  program _SPSS  versi 740,
Berdasarkan hasil print out SPSS versi 7.0,
dapat dirangkum seperti tabel berikut ini.

Tabel 1. Rangkuman uji normalitas populasi

Kelompok Sumber Data | O wumg | Qwba | Simpulan
Blended Learning 1 Seretes 0.064 0.05 Normal
(Eksperimen) 2. Postes 0.265 ) Normal
Konvensioal 1. Pretes 0.361 0.05 Normal
(Kontrol) 2. Postes 0.224 g Normal

Tabel 2. Rangkuman uji homogenitas populasi

Kelompok Sumber Data Cnitwg | Qb | Simpulan
Blended Learning Nilai Pretes 0.392 | 0.05 | Homogen
dan Kovensional Nilai Postes 0947 | 0.05 | Homogen

Tabel 3. Rangkuman uji kesamaan kemampuan awal
Sumber Data O hiteng X tabel Simpulan
Nilai Pretes 0.289 0.05 R
sama

«Dari.Tabel 1,2, dan 3, diperoleh nilai
signifikansi hitung lebih besar dari signifikan
yang /ditetapkan (tabel) yitu 0.05 sehingga
menerima Ho, artinya
persyaratan yeng berkaitan dengan populasi
yang berdistribusi - normal, homogenitas
kelompok sampel, dan kesamaan kemampuan
awal kedua sampel telah dipenuhi, sehingga
penggunaan analisis varians dua jalur untuk
menganalisis data postes (hasil belajar Fisika

Umum I) dapat dilanjutkan untuk perolehan
kesimpulan.

. Untuk _menguji apakah- hipatesis
diterima atau ditolak, dilakukan melalui kajian
dan analisis terhadap print out anava dua jalur
dengan’ program SPSS-versi' 7.0. - Adapun
rangkuman print out anava dua jalur-seperti
pada tabel 4,
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Tabel 4. Rangkuman Anava Dua Jalur Untuk Uji Hipotesis

Source T}’P;;ifai’:;l & Df Mean Square F Sig.
Corrected Model 32935902 3 1097 863 12.105 .000
Intercept 423692.730 1 423692.730 4671.777 000

1064.194 1 1064.194 11.734 001
2428.645 i 2428 645} 26.779 000
& alnSe gl TR 003] % 958
7799510 86 90.692
Total 434629.500 90
Corrected Total 11093.100 89
MP = Metode pembelajaran inkuiri mahasiswa yang menggunakan metode
berbasis blended learning inkuiri berbasis blended learning dengan
KM = Kreativitas mahasiswa kelompok mahasiswa yang menggunakan

MP*KM = Interaksi metode inkuiri berbasis
blended learning dengan kreativitas mahasiswa.
Merujuk < Tabel 4, di atas, untuk
sumber MP (metode inkuiri berbasis blended
learning) dengan harga Friuwg = 11.734 pada
tingkat signifikansi (Qnitung) = 0.001 < cuaber = 0.05
( menolak Ho), artinya ada perbedaan yang

signifikan hasil belajar antara kelompok
mahasiswa yang menggunakan metode
inkuiri berbasis  blended learning dengan

kelompok mahasiswa yang menggunakan
metode konvensional.

Untuk  sumber KM (kreativitas
mahasiswa), dengan harga Fuiwng = 29.79 pada
tingkat signifikansi (awitng) = 0.00'< Qtabet = 0.05
(menolak Ho), artinya ada’perbedaan yang
signifikan hasil belajar fisika umum 1 antara
mahasiswa yang mempunyai Kreativitas linggi
dan mahasiswa yang mempunyai kreativitas
rendah.

Untuk - sumber ~ MP*KM  (interaksi
metode  inkuiri Dberbasis. blended learning
dengan kreativitas mahasiswa, dengan harga
Friwng = -0.03 pada tingkat signifikansi (ethitung) =
0.958 > aquba = 0.05 ( menerima Ho), artinya
tidak ada pengaruh interaktif yang signifikan
antara metode inkuiri berbasis blended learning
dan kreativitas mahasiswa terhadap hasil
belajar fisika umum [. Ada perbedaan yang
signifikan hasil belajar antara kelompok ,

metode konvensional. (Fhiung =11,734, Gtitung
=0.01 < ouwer = 0.05. Rata-rata pretes untuk
kelompok metode inkuiri berbasis blended
learnig adalah 30.69 (sangat kurang), nilai
postes adalah 71.96 {cukup), dan peningkatan
hasil belajar dari nilai pretes menjadi nilai
postes adalah 134.47%. Rata-rata pretes untuk
kelompok konvensional adalah 32.78 (sangat
kurang), nilai postes adalah 65.50 (kurang),
dan peningkatan hasil belajar dari nilai pretes
menjadi nilai postes adalah 99.61%.

Hasil penelitian ini menggambarkan
ada perbedaan yang signifikan hasil belajar
antara kelompok yang
menggunakan metode inkuiri berbasis blended
learning dengan kelompok mahasiswa yang
menggunakan metode konvensional. Jika
perbedaan tersebut dikaitkan dengan konversi
penilaian yang ditetapkan oleh Unimed, untuk
kelompok metode—inkuiri ~berbasis blended
learning capaian hasil belajar fisika-umum I
mencapai 71.96 (kompeten- dengan kategori
cukup), _ sedangkan = kelompok . metode
konvensional mencapai 65.50 (tidak kompeten
atau tidak lulus). ,

Capaian nilai tersebut sudah makin
baik dibandingkan capain beberapa tahun
sebelumnya seperti yang ditunjukkan pada
grafik 1, berikut ini:

mahasiswa
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Gambar 2. Grafik capaian Nilai Fisika Umum
I berdasarkan data 4 tahun terakhir

Gambar 2, di atas menggambarkan
bahwa setelah tahun 2010 sampai tahun 2012
ada peningkatan hasil belajar fisika umum I,
namun demikian secara kuantitatif masih
belum optimal (masih ketegori cukup). Belum
tercapainya hasil belajar tersebut  secara
optimal (kategori baik) karena kemampuan
awal mahasiswa sangat rendah (30.69). Setelah
mendapat perlakuan dengan menggunakan
metode inkuiri berbasis blended
capaian hasil belajar fisika umum I menjadi
71.96 (ketegori cukup). Peningkatan hasil
belajar dari nilai pretes menjadi nilai postes
adalah 134.47%. Angka ini memberikan makna
bahwa disain metode inkuiri berbasis blended
learning dapat meningkatkan hasil belajar yang
signifikan dan lebih daripada’
kelompok konvensional.

Beberapa temuan penelitian yang
relevan dengan metode inkuiri yang berkaitan
dengan peningkatan hasil belajar fisika bagi
siswa di beberapa sekolah antara lain : oleh
Juliarti (2007), menyimpulkan jbahwa hasil
belajar siswa  yang mendapat perlakuan
metode inkuiri lebih tinggi- (64.91) daripada
hasil belajar kelompok siswa yang  mendapat
perlakukan metode konvensional (60.39).
Penelitian Murni (2007), menyimpulkan hasil
belajar siswa dengan menggunakan metode
inkuiri  lebih tinggi (76,43) daripada
menggunakan metode konvenssional (64.57).

Hasil penelitian ini juga
menggambarkan bahwa ada perbedaan

learning

tinggi

secara signifikan hasil belajar fisika umum I

antara  mahasiswa  yang = mempunyai
kreativitas tinggi dan mahasiswa yang
mempunyai kreativitas rendah.

Penerapan metode inkuiri dalam
pembelajaran  fisika umum I  berarti
melibatkan . secara  maksimal  seluruh

kemampuan-kémampuan mahasiswa untuk
mencari dan menyelidiki secara sistematis,
kritis, analisis sehingga dapat merumuskan
penemuaanya. sendiri dengan menggunakan
teknik  pendekatan pemecahan
{Alberta, 2001). Penjelasan tersebut
menggambarkan bahwa keberhasilan metode
inkuiri membutuhkan kreativitas mahasiswa.
Selanjutnya  penerapan metode  inkuiri
berbasis  blended  learming,  kreativitas
mahasiswa lebih dibutuhkan untuk suksesnya
penerapan metode inkuiri, Mahasiswa yang
kurang aktif (kreatify akan menjadikan
penerapan metode inkuiri berbasis = blended
learning, kurang berhasil dilakukan oleh
mahasiswa. Rendahnya aktivitas mahasiswa,
menjadikan pengalaman belajar mahasiswa
menjadi rendah pula, penguasaan materi fisika
umum kurang bermakna, tugas-tugas yang
dikerjakan cenderung hanya “copy paste” dari
internet, buku, atau tugas-tugas dari kawan
sekelasnya.

Simpulan dan Saran
Berdasarkan  hasil  analisis  dan
pembahasan data, simpulan hasil penelitian
adalah: (1) ada pengaruh yang signifikan
metode  inkuirl berbasis blended learning
terhadap hasil belajar, (2) ada pengaruh
tingkat kreativitas belajar terhadap hasil
belajar-fisika, .dan (3) tidak .ada. _pengaruh
interaktif yang signifikan® antara
inkuiri< berbasis - blended = learning = dan
kreativitas mahasiswa terhadap hasil belajar.
Berdasarkan temuan penelitian dan
pembahasan, beberapa saran yang diajukan
adalah: (1) disain metode inkuiri berbasis
blended learning disarankan sebagai metode
alternatif matakuliah Fisika Umum di FMIPA,
dan (2) Capaian hasil belajar belum sampai
pada kategori baik, dan kemampuan awal

metode
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yang sangat rendah, maka atas dasar ini,
disarankan bagi tim peneliti untuk melakukan
penelitian lanjutan yang berkaitan dengan
kemampuan awal mahasiswa.
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